BABV

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasantgkaigdikemukakan

pada bab sebelumnya, bab ini akan berisi tentasighkellan dan saran.

A. Kesmpulan

1. Kompetensi Pedagogis guru Penjasorkes yang maeaggn pendampingan
KKG dengan polalesson study jika dilihat dari nilai rata-rata pretest di
kelompok eksperimen sebesar 33.75 dengan proseB&3&%, apabila
dikonversikan kedalam skala huruf, berdasarkanl tatreversi nilai menurut
Suharsimi (2010 : 245), maka kompetensi guru padae test di kelompok
eksperimen termasuk dalam kategori E atau dengenl&ii sangat kurang
atau gagal. Sementara untuk post test diperoledi terendah dan nilai
tertinggi sebesar 16.67 dan 83.33 dari nilai ma&bib0 dengan nilai rata-
rata sebesar 54.58 sama dengan 54.58% dari n#é&isimal. Dengan
demikian kompetensi pedagogis pada guru di kelonmgi@perimen setelah

pendampingan KKG mengalami peningkatan dengan &ategkup.

2. Kompetensi Pedagogis guru Penjasorkes yang maeaggn pendampingan
KKG tanpa pola lesson study dilihat dari nilai pest terendah dan nilai pre
test tertinggi di kelompok kontrol masing-masin3dan 70.83 dengan rata-
rata 31.87 sebesar 31.87% dari nilai maksimal nusg@at diinterpretasikan

bahwa kompetensi pedagogis guru di kelompok konts#belum
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pendampingan termasuk dalam kategori gagal atagasakurang sama
dengan kemampuan kelompok eksperimen sebelum khinerperlakuan.
Sedangkan nilai post test terendah dan nilai mssttertinggi masing-masing
8.33 dan 75.00 dengan nilai rata-rata 42.50 sebé2#0% dari nilai
maksimal, lebih rendah dibandingkan dengan nilta-rata yang diperoleh
guru di kelompok eksperimen setelah diberi perlakikéemampuan guru di
kelompok kontrol dalam kompetensi pedagogis masimasuk kedalam

kategori kurang.

. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kamnpetpedagogis guru
penjasorkes pada kelompok ekperimen dan kelompohtrato setelah
pendampingan. Hal ini ditunjukkan oleh hasil ujripedaan. Selisih nilai rata-
rata pre test antara kelompok eksperimen dan kelkrkpntrol sebesar 1.88
atau 1.88%. Hal ini menunjukkan bahwa pada rata-néai pre test antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol relatibli berbeda karena nilai
selisih yang kecil. Sedangkan selisih skor rata-paist test antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 12.08 dit@%. Hal ini
menunjukkan bahwa perbedaan niai rata-rata komgiefmdagogis antara
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol padst pest lebih tinggi
dibandingkan dengan perbedaan nilai rata-rata ksdmeksperimen dan
kontrol pada pre test. Dengan demikian dapat diaatgpendampingan KKG
dengan polalesson study efektif dan dapat meningkatkan kompetensi

pedagogis guru penjasorkes.

172



B. Rekomendasi

1. Guru

a. Pendampingan KKG polkesson study dapat dijadikan alternative kegiatan
yang dilakukan di setiap gugus dan sebagai saléh lsentuk variasi
pertemuan serta sebagai upaya untuk mengkreaséaiampingan KKG
yang efektif

b. Lesson Sudy dapat dimplementasikan dan hasilnya akan sangktifdbagi
guru karena telah memberikan keuntungan dan kesempepada para
guru untuk dapat: (1) memikirkan secara lebih itédigi tentang tujuan,
materi tertentu yang akan dibelajarkan kepada si&yanemikirkan secara
mendalam tentang tujuan-tujuan pembelajaran untepehtingan masa
depan siswa, misalnya tentang arti penting sebu&nsapabatan,
pengembangan perspektif dan cara berfikir siswéa g§egandrungan siswa
terhadap ilmu pengetahuan, (3) mengkaji tentandnalalerbaik yang dapat
digunakan dalam pembelajaran melalui belajar dara guru lain (peserta
atau partisiparLesson Study), (4) belajar tentang isi atau materi pelajaran
dari guru lain sehingga dapat menambah pengetatardang apa yang
harus diberikan kepada siswa, (5) mengembangkarhli&kea dalam
mengajar, baik pada saat merencanakan pembelajappun selama
berlangsungnya kegiatan pembelajaran, (6) membankemampuan
melalui pembelajaran kolegial, dalam arti para gbrsa saling belajar
tentang apa-apa yang dirasakan masih kurang, batlartg pengetahuan

maupun keterampilannya dalam membelajarkan siswan d7)
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mengembangkanThe Eyes to See Sudents’ (kodomo wo miru me), dalam
arti dengan dihadirkannya para pengamat (obesemengamatan tentang
perilaku belajar siswa bisa semakin detail darsjela

c. Manfaat lain yang bisa diambil daiesson Sudy, diantaranya: (1) guru
dapat mendokumentasikan kemajuan kerjanya, (2) dapat memperoleh
umpan balik dari anggota/komunitas lainnya, dan @)ru dapat
mempublikasikan dan mendiseminasikan hasil akhn dasson Sudy.
Dalam konteks pendidikan di Indonesia, manfaat ykatiga ini dapat
dijadikan sebagai salah satu Karya Tulis llmiah WGubaik untuk

kepentingan kenaikan pangkat maupun sertifikasi.gur

2. Peneliti selanjutnya

Mengingat masih banyak aspek yang belum sepenutiagat diakomodasi
dalam penelitian ini, untuk itu disarankan perlungdégian lebih lanjut agar
aspek-aspek dalam pengembangan kompetensi pedagtapat terus
ditingkatkan sehingga akan membedakan guru dengafesp lainnya serta
akan menentukan tingkat keberhasilan proses dahpgembelajaran peserta

didiknya.
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